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Abstrak

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih dengan tujuan
tertentu. Komunikasi interpersonal sendiri dapat dilakukan secara verbal ataupun non verbal, di dalam
komunikasi interpersonal penerima pesan dapat langsung memberikan respon kepada pemberi pesan, sehingga
pemberi pesan dapat mengetahui apakah komunikasi yang dilakukan efektif atau tidak. Kemampuan dalam
melakukan komunikasi interpersonal sangat penting di dalam pergaulan sehari-hari, seseorang yang memiliki
keterampilan berkomunikasi yang baik akan memiliki kepercayaan yang tinggi ketika bertemu dengan banyak
orang dan bersosialisasi dengan orang tersebut. Tetapi justru sebaliknya jika keterampilan komunikasi
interpersonalnya kurang baik seperti pemalu, takut dalam berkomunikasi, maka akan terlihat sebagai seseorang
yang pendiam, menyendiri dan susah bergaul. Komunikasi interpersonal juga memegang peranan penting
dalam membangun kepercayaan diri, khususnya pada generasi Z yang tengah menghadapi tantangan baru
dalam berwirausaha. Generasi Z, yang dikenal sebagai digital native, sering kali memiliki keterampilan teknis
yang kuat, namun generasi Z mungkin menghadapi hambatan dalam hal komunikasi langsung dan pengelolaan
hubungan personal. Kemampuan dalam melakukan komunikasi interpersonal dapat mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang, begitupun di Yayasan Yatim Piatu dan Dhuafa Maktabul Aitam, kepercayaan diri
peserta didik dapat dilihat dari cara berkomunikasi dengan lingkungannya. Peserta didik yang berada di
yayasan, diharapkan kedepannya memiliki kemampuan untuk dapat menghidupi dirinya sendiri dengan segala
keterbatasan yang ada. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan berwirausaha, diharapkan dengan
memiliki usaha atau bisnis, para peserta didik memiliki bekal untuk dapat mendapatkan kehidupan yang lebih
baik. Kemampuan dan keterampilan komunikasi interpersonal yang baik akan dapat meningkatkan kepercayaan
diri peserta didik terutama di dalam berwirausaha, seperti menawarkan produknya kepada calon konsumen,
menjelaskan keunggulan produk yang dimiliki dan lain sebagainya. Berdasarkan beberapa uraian tersebut maka
tim pengabdi mengambil judul Pengabdian kepada Masyarakat “Peran Komunikasi Interpersonal dalam
Meningkatkan Kepercayaan Diri Gen Z untuk Berwirausaha di Yayasan Yatim Piatu dan Dhuafa Maktabul
Aitam Pakulonan Barat-Tangerang”.

Kata kunci: komunikasi interpersonal, kepercayaan diri, generasi z, wirausaha
Abstract

Interpersonal communication is communication that occurs between two or more people with a specific
purpose. Interpersonal communication itself can be done verbally or non-verbally, in interpersonal
communication the recipient of the message can directly respond to the sender of the message, so that the
sender of the message can know whether the communication is effective or not. The ability to carry out
interpersonal communication is very important in everyday life, someone who has good communication skills
will have high confidence when meeting many people and socializing with them. But on the contrary, if their
interpersonal communication skills are not good, such as being shy, afraid to communicate, then they will be
seen as someone who is quiet, isolated and has difficulty getting along. Interpersonal communication also plays
an important role in building self-confidence, especially in generation Z who are facing new challenges in
entrepreneurship. Generation Z, known as digital natives, often have strong technical skills, but generation Z
may face obstacles in terms of direct communication and managing personal relationships. The ability to carry
out interpersonal communication can affect a person's self-confidence, as well as at the Maktabul Aitam
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Orphanage and Dhuafa Foundation, students’ self-confidence can be seen from how they communicate with
their environment. Students who are in the foundation are expected to have the ability to support themselves in
the future with all the limitations that exist. One way to do this is by becoming entrepreneurs, it is hoped that
by having a business or business, students have the provisions to be able to get a better life. Good interpersonal
communication skills and abilities will be able to increase students' self-confidence, especially in
entrepreneurship, such as offering their products to potential consumers, explaining the advantages of the
products they have and so on. Based on several descriptions, the service team took the title of Community
Service "The Role of Interpersonal Communication in Increasing Gen Z's Self-Confidence to Become
Entrepreneurs at the Maktabul Aitam Pakulonan Barat-Tangerang Orphan and Dhuafa Foundation".

Keywords: interpersonal communication, self-confidence, generation z, entrepreneurship

PENDAHULUAN

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi, ide, perasaan, atau pesan antara
dua individu atau lebih. Komunikasi ini berlangsung dalam berbagai konteks sosial dan berperan
penting dalam membentuk dan memelihara hubungan antar individu. Komunikasi interpersonal tidak
hanya mencakup percakapan verbal, tetapi juga melibatkan aspek non-verbal, seperti ekspresi wajah,
bahasa tubuh, serta nada suara.

Komunikasi interpersonal memiliki peran penting dalam berbagai aspek kehidupan:
membangun dan memelihara hubungan: komunikasi yang efektif membantu membangun hubungan
yang kuat antara teman, keluarga, dan rekan kerja, penyelesaian konflik: melalui komunikasi yang
terbuka dan jujur, konflik antar individu dapat diselesaikan dengan cara yang konstruktif, peningkatan
keterampilan sosial: kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik meningkatkan keterampilan
sosial seseorang, mempermudah hubungan sosial, dan menciptakan lingkungan yang harmonis,
pengembangan diri: dengan berinteraksi dengan orang lain, kita belajar untuk lebih memahami diri
sendiri dan orang lain, yang pada gilirannya membantu dalam perkembangan pribadi dan emosional.

Generasi Z tumbuh di tengah kemajuan teknologi yang pesat. Generasi Z tidak tahu dunia tanpa
internet, smartphone, dan media sosial. Generasi Z sering disebut sebagai "digital natives,” karena
sejak kecil sudah akrab dengan perangkat digital dan internet. Dengan adanya teknologi dan internet,
generasi Z memiliki akses informasi yang sangat luas. Hal ini membentuk pandangan dunia generasi
Z yang lebih global, terbuka terhadap beragam budaya, dan cepat dalam memproses informasi.

Generasi Z dikenal dapat melakukan multitasking dengan mudah, seperti mengerjakan banyak
hal sekaligus menggunakan perangkat digital, seperti browsing sambil mendengarkan musik atau
berkomunikasi lewat aplikasi pesan. Banyak anggota Gen Z yang sangat peduli dengan isu-isu sosial,
seperti perubahan iklim, ketidaksetaraan gender, hak asasi manusia, dan keadilan sosial. Generasi Z

lebih cenderung untuk terlibat dalam gerakan sosial dan menggunakan platform digital untuk
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memperjuangkan perubahan.

Berbeda dengan generasi sebelumnya, banyak dari gen Z yang cenderung lebih pragmatis dalam
hal karier. Generasi Z menginginkan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dan lebih
tertarik pada kebebasan finansial, serta lebih memilih untuk berwirausaha atau bekerja secara
freelance dibandingkan bekerja di perusahaan besar.

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, telah dikenal sebagai kelompok yang
tumbuh di tengah perkembangan teknologi dan informasi yang pesat. Generasi Z sangat terpapar
dengan media sosial, digitalisasi, serta berbagai platform komunikasi online yang mengubah cara
generasi Z berinteraksi dengan dunia sekitar. Dengan karakteristik yang cenderung mengedepankan
kemajuan teknologi, Generasi Z menghadapi tantangan besar dalam menjalani kehidupan sosial dan
karier, salah satunya dalam hal berwirausaha.

Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor penting dalam perjalanan seorang wirausahawan.
Generasi Z, meskipun dikenal memiliki semangat tinggi untuk berinovasi, seringkali menghadapi
ketidakpastian dan keraguan terkait dengan kemampuan diri dalam menjalani usaha sendiri. Untuk
itu, peran komunikasi interpersonal menjadi sangat krusial dalam meningkatkan rasa percaya diri
generasi Z dalam dunia kewirausahaan. Komunikasi interpersonal melibatkan interaksi langsung antar
individu yang membangun hubungan saling pengertian, mendengarkan, dan memberi dukungan yang
mempengaruhi persepsi diri.

Dalam konteks berwirausaha, komunikasi interpersonal dapat membantu Generasi Z dalam
beberapa hal penting. Pertama, melalui interaksi yang positif, generasi Z dapat memperoleh feedback
yang konstruktif untuk mengembangkan ide bisnis. Kedua, komunikasi yang efektif membantu
generasi Z membangun jaringan yang kuat, baik dengan mentor, rekan sesama wirausahawan, maupun
pelanggan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam menjalankan usaha.
Ketiga, komunikasi interpersonal yang baik dapat mengurangi kecemasan dan meningkatkan
kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam bisnis.

Namun, meskipun penting, tidak semua anggota Generasi Z memiliki keterampilan komunikasi
interpersonal yang memadai. Banyak dari generasi Z yang lebih terbiasa berkomunikasi secara digital
dan seringkali merasa canggung atau kurang percaya diri dalam interaksi tatap muka. Hal ini menjadi
masalah yang perlu diatasi agar generasi Z dapat memanfaatkan komunikasi interpersonal untuk
mendukung keberhasilan dalam berwirausaha.

Dengan demikian, penting untuk meneliti bagaimana komunikasi interpersonal dapat berperan

dalam meningkatkan kepercayaan diri Generasi Z, khususnya dalam konteks berwirausaha. Penelitian
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ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana meningkatkan keterampilan
komunikasi interpersonal untuk mendukung pengembangan kepercayaan diri serta kemampuan
berwirausaha di kalangan Generasi Z.

Dari hasil survei pendahuluan yang dilakukan oleh tim pemgabdi, terdapat beberapa masalah-
masalah, antara lain: [1] Kurangnya keterampilan komunikasi: peserta didik di Yayasan Yatim Piatu
dan Dhuafa Maktabul Aitam merupakan Gen Z yang tumbuh dalam era digital lebih terbiasa
berkomunikasi melalui media sosial atau aplikasi pesan instan. Hal ini mengakibatkan keterampilan
komunikasi interpersonal peserta didik, seperti berbicara langsung atau bernegosiasi kurang terasah.
Keterampilan komunikasi yang lemah ini dapat menghambat peserta didik dalam membangun
hubungan yang baik dengan mitra bisnis, pelanggan, atau investor. [2] Rasa tidak percaya diri: peserta
didik di Yayasan Yatim Piatu dan Dhuafa Maktabul Aitam seringkali merasa kurang percaya diri
dalam berinteraksi secara langsung dengan orang lain, terutama dalam konteks bisnis. Peserta didik
merasa cemas atau takut ditolak, yang dapat menghalangi peserta didik untuk memulai percakapan
penting yang diperlukan dalam dunia kewirausahaan, seperti presentasi ide bisnis atau pitching kepada
investor. [3] Kurangnya model atau mentor yang relevan: peserta didik di Yayasan Yatim Piatu dan
Dhuafa Maktabul Aitam kurang mendapatkan bimbingan langsung dari pengusaha berpengalaman
yang dapat membantu para peserta mengasah keterampilan komunikasi interpersonal dalam dunia
bisnis. Tanpa model yang tepat, peserta didik bisa merasa bingung tentang bagaimana cara
berkomunikasi secara efektif dalam situasi bisnis. [4] Overthinking atau kecemasan sosial: peserta
didik di Yayasan Yatim Piatu dan Dhuafa Maktabul Aitam mengalami kecemasan sosial yang
membuat peserta didik merasa kesulitan berinteraksi dalam lingkungan bisnis yang penuh tekanan.
Peserta didik dapat merasa terintimidasi atau khawatir bahwa komunikasi yang dilakukan tidak
diterima atau dipahami dengan baik.

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
adalah sebagai berikut: [1] Untuk mengetahui kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik di
Yayasan Yatim Piatu dan Dhuafa Maktabul Aitam. [2] Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi
kendala atau hambatan dalam penerapan komunikasi interpersonal para peserta didik di Yayasan
Yatim Piatu dan Dhuafa Maktabul Aitam. [3] Untuk mengetahui strategi yang efektif untuk dapat
menerapkan komunikasi interpersonal yang baik sehingga dapat meningkatkan kepercayaan peserta

didik dalam berwirausaha.
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METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah. Ceramah adalah metodologi
pembelajaran yang penyampaian informasi pembelajaran kepada khalayak sasaran yang bermanfaat
untuk membiasakan memaksimalkan pendengarannya dalam mendapatkan suatu informasi. Metode
ini sangat tepat digunakan untuk audiens yang memiliki kecerdasan yang bagus. Hal tersebut karena

ketika audiens menerima informasi bisa lebih mudah dalam memahaminya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama 3 hari yaitu dari tanggal 17-19
April 2025 di JI. Raya H. Abdullah No. 30 Pakulonan Barat, Kelapa Dua, Tangerang-Banten 15810.
Jumlah peserta yang hadir sebanyak 24 orang. Para peserta yang hadir diminta mengisi terlebih dahulu
daftar hadir yang telah disediakan, kemudian kami membagikan masing-masing fotokopi materi yang
akan diberikan kepada peserta.

Tahap Pelaksanaan pengabdian akan dilaksanakan selama 3 (tiga) hari yaitu tanggal 17-19 April
2025. [1] Hari pertama (Kamis, 17 April 2025), pembukaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
di dalamnya ada sambutan-sambutan dari ketua pelaksana pengabdian kepada masyarakat dan ketua
yayasan. [2] Hari kedua (Jumat, 18 April 2025), penyuluhan dan edukasi materi mengenai komunikasi
interpersonal dan kepercayaan diri. Penyuluhan ini bertujuan untuk menjelaskan secara rinci
mengenai pengertian komunikasi interpersonal, pentingnya komunikasi interpersonal, faktor yang
mempengaruhi komunikasi interpersonal, aspek-aspek di dalam komunikasi interpersonal, pengertian
kepercayaan diri, pentingnya kepercayaan diri, yaitu: (a) Pemahaman yang lebih mendalam tentang
pengertian komunikasi interpersonal dan kepercayaan diri dari berbagai para ahli sehingga dapat
menyimpulkan apa itu komunikasi interpersonal dan kepercayaan diri. (b) Memahami pentingnya
komunikasi interpersonal di dalam segala aspek kehidupan, memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi komunikasi interpersonal, memahmi aspek-aspek di dalam komunikasi interpersonal,
memahami pentingnya kepercayaan diri. [3] Hari ketiga (Sabtu, 19 April 2024), penyampaian materi
kewirausahaan, dengan detail sebagai berikut: (a) Menjelaskan mengenai pengertian kewirausahaan
dan wirausaha, sehingga peserta didik dapat memahami secara utuh apa yang dimaksud dengan
kewirausahaan dan wirausaha. (b) Menjelaskan mengenai tujuan dari kewirausahaan dan wirausaha,
agar peserta didik memahami tujuan dari kewirausahaan dan wirausaha sehingga peserta didik
memiliki pemikiran yang holistik terkait dengan kewirausahaan. (c) Menjelaskan mengenai trik untuk

menjadi seorang wirausahawan yang sukses, langkah-langkah apa saja yang harus ditempuh untuk
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memperoleh kesuksesan sebagai seorang wirausaha, sehingga peserta didik dapat memahami cara
menjadi seorang wirausahawan yang sukses dan termotivasi untuk mencapainya dengan berbagai
upaya salah satunya adalah memperbaiki keterampilan berkomunikasinya.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang dikemukan di atas, adapun solusi permasalahan yang
dapat dilakukan adalah sebagai berikut: [1] Memberikan pelatihan atau workshop yang berfokus pada
keterampilan komunikasi interpersonal yang efektif sangat penting. Misalnya, melibatkan peserta
didik dalam kegiatan public speaking, diskusi kelompok, atau role-playing yang mensimulasikan
situasi bisnis nyata. Ini dapat membantu peserta didik mengatasi rasa cemas dan memperbaiki
keterampilan berbicara di depan umum. Dengan adanya pelaksanaan pelatihan atau workshop
diharapkan peserta didik dapat lebih memahami komunikasi interpersonal dan dapat mempraktikkan
bagaimana cara berkomunikasi dengan baik kepada orang lain yang menjadi lawan bicaranya terlebih
dalam hal yang berkaitan dengan bisnis atau usaha. [2] Kepercayaan diri dalam berwirausaha sering
kali tumbuh melalui pengalaman praktis. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat
dalam proyek bisnis nyata atau kolaborasi dengan orang lain dapat membantu peserta didik
membangun keterampilan komunikasi yang lebih baik. Melalui pengalaman langsung, peserta didik
dapat merasakan bagaimana mengelola komunikasi dalam berbagai situasi bisnis. Hal ini lebih
penting dari hanya sekedar memberikan teori mengenai kepercayaan diri, dengan langsung
melaksanakan dan mempraktikkan, peserta didik akan lebih memahami dan akan dapat merasakan
secara langsung. Dalam praktiknya pasti nanti akan ada kesulitan dan hambatan yang dirasakan oleh
peserta didik tetapi dengan adanya bimbingan dari para pengurus yayasan dan tenaga pengajar maka
peserta didik akan memahami yang menjadi masalah dan dapat mencari jalan keluarnya. [3]
Menyediakan akses kepada mentor yang dapat memberikan panduan dalam hal komunikasi
interpersonal dan kewirausahaan sangat penting. Peserta didik perlu memiliki figur yang dapat
menginspirasi dan memberi feedback konstruktif. Selain itu, memperluas jaringan sosial atau
profesional peserta didik juga bisa memperkuat kemampuan komunikasi dalam berbagai konteks.
Tidak hanya peserta didik yang diberikan pelatihan dan workshop tetapi para mentor juga perlu
diberikan panduan dan pelatihan mengenai komunikasi interpersonal dengan begitu akan
memudahkan mentor dalam melakukan pembimbingan kepada para peserta didik terutama di dalam
menyelesaikan berbagai persoalan yang mungkin akan muncul di dalam pelaksanaannya. [4]
Teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal.
Misalnya, aplikasi berbasis Al atau platform online untuk simulasi wawancara bisnis atau pitch yang

memungkinkan peserta didik berlatih berkomunikasi secara efektif. Juga, penggunaan media sosial
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dapat dimanfaatkan untuk belajar bagaimana cara berkomunikasi yang tepat dengan audiens yang
lebih luas. Penggunaan teknologi dan media sosial tidak dapat diabaikan, penting bagi peserta didik
untuk memahami dan dapat menggunakan teknologi dengan baik agar dalam berkomunikasi ataupun
dalam menjalankan usahanya, peserta didik tidak ketinggalan zaman, mengingat persaingan di dunia
usaha sekarang ini sudah sangat pesat, semua pebisnis berlomba-lomba memberikan kemudahan bagi
konsumen, sebagai contoh pemesanan produk secara online, dimana konsumen hanya cukup tinggal
drumah, pembayaran melalui fintech dan lain sebagainya. [5] Membangun kepercayaan diri juga
melibatkan pengembangan soft skill secara keseluruhan, seperti kemampuan mendengarkan,
bernegosiasi, dan bekerja dalam tim. Semua keterampilan ini dapat meningkatkan komunikasi
interpersonal peserta didik. Dengan begitu, peserta didik akan merasa lebih siap dan percaya diri
dalam menghadapi tantangan berwirausaha. [6] Penyuluhan yang mendalam mengenai aspek-aspek
kewirausahaan, termasuk komunikasi dalam dunia bisnis, akan membantu peserta didik untuk lebih
memahami pentingnya keterampilan komunikasi dalam berwirausaha. Ini juga dapat menciptakan

mindset yang lebih positif terhadap tantangan dalam berkomunikasi dengan berbagai pihak.
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Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan oleh tim pengabdi maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: [1] Komunikasi interpersonal memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan

kepercayaan diri generasi Z di lingkungan Yayasan Yatim Piatu dan Dhuafa Maktabul Aitam,
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Pakulonan Barat — Tangerang dalam mengembangkan semangat berwirausaha. Interaksi yang terjalin
secara langsung antara pengurus yayasan, mentor, serta sesama remaja di yayasan membentuk iklim
komunikasi yang terbuka, suportif, dan membangun. [2] Melalui komunikasi interpersonal yang
intens dan berkualitas, para remaja Gen Z di yayasan memperoleh dukungan emosional, bimbingan,
dan motivasi yang berdampak pada peningkatan kepercayaan diri mereka. Hal ini terlihat dari
keberanian mereka dalam mengemukakan ide, mengambil keputusan, hingga memulai langkah-
langkah awal dalam berwirausaha, seperti mengikuti pelatihan, menjual produk sederhana, dan
mengelola kegiatan ekonomi kecil secara mandiri. [3] Faktor-faktor komunikasi interpersonal seperti
empati, keterbukaan, sikap suportif, dan kepercayaan antarpersonal terbukti efektif dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan potensi diri dan jiwa kewirausahaan.
Oleh karena itu, komunikasi interpersonal tidak hanya berperan sebagai sarana pertukaran informasi,
tetapi juga sebagai medium pembentukan karakter dan peningkatan self-efficacy generasi muda dalam
menghadapi tantangan dunia usaha.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: [1]
Yayasan diharapkan dapat menyelenggarakan pelatihan rutin yang berfokus pada pengembangan
keterampilan komunikasi interpersonal, seperti berbicara di depan umum, teknik mendengarkan aktif,
empati, dan membangun relasi. Keterampilan ini penting untuk membangun rasa percaya diri dan
kesiapan dalam menghadapi dunia usaha. [2] Disarankan agar yayasan menjalin kerja sama dengan
lembaga pelatihan wirausaha, UMKM, atau komunitas Gen Z entrepreneur. Kolaborasi ini bisa
membuka peluang praktik langsung, magang, atau pelatihan bisnis yang dikombinasikan dengan
pembinaan soft skills. [3] Yayasan perlu menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan
diri para remaja, terutama dalam hal memberikan ruang untuk berekspresi, berpendapat, dan bekerja
sama dalam tim. Komunikasi dua arah yang sehat antara pengurus yayasan dan anak-anak asuh

menjadi kunci dalam membangun kepercayaan diri peserta didik.
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